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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil pengamatan pada proses latihan di Gita Cinta Pelajar 

Jogja dapat memberikan kesimpulan dan saran sebagai berikut. 

A. Kesimpulan 

Proses latihan yang dilakukan oleh Gita Cinta Pelajar Jogja 

menggunakan kegiatan pembagian tiap instrumen agar berlatih dapat berjalan 

dengan lancar. Proses latihan dibagi menjadi dua yaitu seksional dan gabungan. 

Selama latihan seksional berlangsung, pelatih menggunakan metode drill, metode 

tanya jawab, dan metode ceramah. Metode ceramah digunakan untuk memberikan 

motivasi kepada pemain. Guna menentukan letak tempat duduk pemain 

khususnya instrumen biola satu dan dua, conductor yang menentukan dengan cara 

mengamati berdasarkan keterampilan pemain. Selama proses latihan, pelatih 

mendapatkan kendala maupun solusi. Kendala pada pemain pemula instrumen 

biola adalah kuranganya keterampilan individu sehingga menjadi hambatan pada 

saat membaca repertoar. Kesulitan pada saat membaca repertoar yaitu pada saat 

memainkan ritmis 1/16, 1/32, triol besar, ritmis singkup, perubahan tanda mula 

pada satu repertoar, dan perubahan tanda sukat dalam satu repertoar. Selain itu, 

pemain pemula menggunakan metode mendengarkan, dan menghafalkan guna 

membantu dalam menghadapi repertoar yang sulit. Kendala pada orkestra yaitu 

kesulitan dalam menyatukan jumlah 120 pemain dan menyelaraskan secara 

menyeluruh keinginan music arranger. 
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Bentuk penyajian dalam konser orkestra Gita Cinta Pelajar Jogja di 

Gedung Societet Taman Budaya Yogyakarta Tahun 2019 yaitu dengan 

menggunakan dua sesi pemain yaitu Tim A dan Tim B. Hal tersebut dilakukan 

karena lokasi panggung yang tidak sesuai dengan jumlah pemain, serta dapat 

menjadi pembeda bahwa Tim A merupakan pemain tingkat lanjut dan Tim B 

merupakan pemain pemula. Berdasarkan hasil dari proses latihan dan konser 

terdapat penggunaan metode kombinasi. Kombinasi yang dimaksud adalah 

menggabungkan antara conductor dengan music sequencer yang digunakan 

selama latihan hingga konser berlangsung. Kemudian bentuk dari penyajian 

adalah menggabungkan instrument orkestra yang dipadukan menjadi satu-

kesatuan. Konser tergolong sukses dan lancar terbukti saat selesai pertunjukan 

tepuk tangan diberikan oleh penonton secara ramai.  

B. Saran 

Sebuah pertunjukan keberadaan pemain tingkat lanjut dan pemula dapat 

digabungkan dalam satu pertunjukan. Hanya saja perlu penanganan yang lebih 

intensif terkait dengan kendala yang dihadapi baik dalam persiapan latihan hingga 

konser. Untuk itu dilakukan latihan dengan jarak waktu yang lebih panjang, 

sehingga proses adaptasi pemain perlu menjadi pertimbangan untuk melakukan 

konser yang akan datang. Hal tersebut menunjukan bahwa jarak waktu latihan 

hingga konser lebih diperhatikan karena dibutuhkan ruang adaptasi bagi pemain 

terutama pemain pemula. Hal tersebut dilakukan untuk pemain pemula dapat 

mengimbangi pemain tingkat lanjut dan begitupun sebaliknya.  
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